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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci proses pelaksanaan serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat kegiatan pembelajaran dalam program kesetaraan Paket C melalui pendekatan
prinsip-prinsip andragogi di PKBM Bina Sejahtera. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Subjek penelitian mencakup satu orang pengelola, dua tutor, dan dua warga belajar dari
program kesetaraan Paket C, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan triangulasi data. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui tahapan orientasi,
eksplorasi, dan verifikasi (member check). Temuan menunjukkan bahwa secara konseptual dan praktis, proses
pembelajaran yang diterapkan telah berjalan dengan baik, terutama dalam hal latar belakang pelaksanaan,
pemahaman peserta, dan pengaturan waktu belajar. Namun, masih ditemukan perlunya penyesuaian pada
aspek tujuan, materi, strategi, pendekatan, metode, media, sumber belajar, dan evaluasi agar lebih selaras
dengan prinsip-prinsip andragogi. Terkait faktor pendukung dan penghambat, dari sisi internal, aspek seperti
minat, kesadaran, perhatian, dan motivasi belajar warga belajar masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai
dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa. Di sisi eksternal, peran tutor telah menjadi salah satu kekuatan
utama, tetapi aspek lingkungan sekitar lembaga masih perlu dioptimalkan, khususnya dalam memanfaatkan
potensi lokal untuk mendukung proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia
saat ini menerapkan sistem pendidikan
nasional (Sisdiknas). Perumusan dalam
Sisdiknas mengacu kepada 4 pilar
pendidikan yang diberikan oleh UNESCO
(1999), yaitu pendidikan bertujuan untuk
belajar mengetahui (learning to know),
belajar untuk melakukan (learning to do),
belajar untuk menjadi diri sendiri
(learning to be), lalu pada akhirnya belajar
untuk  hidup bersama atau hidup
bermasyarakat (learning to live together).
Pada jalur pendidikan nonformal, perlu
adanya penambahan pilar pendidikan
dalam pendidikan nonformal, yaitu belajar
untuk membentuk kembali apa yang
sudah  dimiliki namun terlupakan
(learning to recapture) dan belajar untuk
mengevaluasi hal yang tidak diperlukan
untuk diri sendiri (learning to unlearn)
(Bartin, 2018).

Cakupan pendidikan nonformal
sesuai yang ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab VI
pasal 26 ayat 3, “Pendidikan nonformal
meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pendidikan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang
dituyjukkan  untuk  mengembangkan
kemampuan warga belajar”.

Sasaran pendidikan nonformal
tidak bisa disamakan secara kuantitas
ataupun kualitas seperti pendidikan
formal. Sasaran pendidikan nonformal
secara garis besar terbagi menjadi,
pendidikan nonformal untuk pemuda dan
pendidikan nonformal untuk orang
dewasa.  Atas  dasar  pemenuhan
kompetensi tertentu serta dorongan untuk
memperbaiki kualitas diri, maka peserta
pendidikan nonformal didominasi oleh
orang dewasa. Krisis ekonomi serta
perubahan sosial yang sangat cepat
menjadi andil setiap orang dewasa untuk
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selalu belajar (long life education).
Pendidikan orang dewasa adalah proses
belajar yang berkelanjutan sepanjang
hidup, dimana orang dewasa akan
berusaha mengarahkan diri sendiri untuk
dapat mencari jawaban dalam pertanyaan-
pertanyaan yang ada didalam diri orang
dewasa. Begitu beratnya tantangan hidup,
menjadikan ~ masyarakat ~ cenderung
berpikir pragmatis dan instant, seperti
memiliki pendidikan tertentu (Bartin,
2018).

Pada kelompok belajar program
kesetaraan paket C di pendidikan
nonformal, tutor berperan aktif dalam
mencapai perubahan karakter, baik dalam
perubahan perilaku serta perubahan
intelektual melalui pendidikan. Seperti
halnya di PKBM Bina Sejahtera yang
terletak di Kecamatan Telukjambe Timur,
Kabupaten Karawang. Pendidikan orang
dewasa di PKBM Bina sejahtera, secara
langsung diarahkan untuk meningkatkan
kompetensi dalam bidang wirausaha dan
dunia kerja, dengan usia warga belajar
pada program kesetaraan paket C rata-rata
diatas 17 tahun. Dimana secara psikologis
maupun biologis, usia warga belajar diatas
17 tahun akan membentuk prinsip-prinsip
andragogi yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pandangan diatas,
permasalahan yang sering muncul dalam
pendidikan nonformal yaitu proses
pembelajaran yang tidak berjalan sesuai
dengan hasil yang diharapkan, seperti
hasil penilaian yang tidak sesuai dengan
indikator penguasaan pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Salah satu penyebabnya
adalah metode pembelajaran yang tidak
sesuai dalam proses pembelajaran, serta
penerapan prinsip-prinsip andragogi yang
belum optimal diterapkan di pendidikan
nonformal. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Proses
Pembelajaran Program Kesetaraan Paket
C melalui Penerapan Prinsip-prinsip



Andragogi di PKBM Bina Sejahtera,
Kabupaten Karawang.

KAJIAN LITERATUR

KONSEP PEMBELAJARAN
Pembelajaran berperan sebagai
bantuan dari pendidik agar terjadi

transformasi ilmu pengetahuan,
penguasaan kemampuan dan sikap, serta
membentuk kepercayaan diri.
Pembelajaran dapat berlangsung

sepanjang hayat (long life education),
seperti yang disampaikan Miarso dalam
Muyaroah (2017) menyatakan bahwa;
“pembelajaran sepanjang hayat
merupakan semua kegiatan pembelajaran
yang dilakukan individu sepanjang hidup
yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi  dalam  perspektif yang
berkaitan dengan individu,
kewarganegaraan, sosial, dan/atau pada
dunia kerja”.

Pembelajaran merupakan suatu
proses yang melibatkan kegiatan belajar
dan mengajar, di mana setiap komponen
yang terlibat saling berhubungan dan
memengaruhi satu sama lain. Menurut
Sudjana (2016), komponen-komponen
utama dalam pembelajaran mencakup:

a. Faktor Lingkungan (Masukan
Lingkungan)

Merupakan elemen-elemen pendukung
dari luar yang berpotensi memengaruhi
proses pendidikan. Faktor ini meliputi
lingkungan sosial budaya, lingkungan
alam, serta kebijakan dan kondisi wilayah
tempat pendidikan berlangsung.

b. Sarana Pendidikan (Masukan
Sarana)

Terdiri dari berbagai dimensi pendukung
seperti  kurikulum, tenaga pendidik,
fasilitas, perlengkapan, pembiayaan, dan
manajemen  pendidikan.  Komponen
kurikulum sendiri mencakup tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode dan
teknik  pembelajaran, media yang
digunakan, serta sistem evaluasi hasil
belajar.
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c. Peserta Didik (Masukan Mentah)
Merupakan individu yang menjadi pusat
dari proses pendidikan, yang datang
dengan latar belakang karakteristik
internal  (seperti  motivasi, minat,
kemampuan) maupun eksternal
(lingkungan keluarga, sosial, dan budaya).
d. Proses Pendidikan
Adalah interaksi dinamis antara peserta
didik dan pendidik serta unsur-unsur
sarana pendidikan lainnya. Proses ini
mewujud dalam kegiatan pembelajaran
yang berlangsung di dalam maupun di luar
kelas.
e. Hasil Belajar (Keluaran)
Merujuk pada perubahan perilaku peserta
didik setelah melalui proses pembelajaran.
Perubahan ini mencakup aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan).
f. Sumber Tambahan (Masukan Lain)
Merupakan elemen pelengkap yang
membantu peserta didik atau lulusan
dalam mengaplikasikan hasil belajar
mereka, baik untuk pengembangan diri
maupun kontribusi terhadap lingkungan
sekitar.
g. Dampak atau Manfaat (Pengaruh)
Menggambarkan  nilai  guna  dari
pendidikan yang diperoleh peserta didik,
seperti  kontribusi dalam kehidupan
masyarakat, kemampuan untuk mendidik
orang lain, serta keterlibatan dalam
pembangunan sosial.

KONSEP ANDRAGOGI

Konsep Andragogi telah
dikembangkan  dengan  baik  oleh
Malcomn Knowles, menurut Knowles
dalam Syahrudin (2019) “Andragogi
merupakan suatu usaha untuk
mengembangkan teori yang khusus
diperuntukkan bagi pembelajaran atau
membelajarkan orang dewasa. Malcolm
Knowles juga menekankan bahwa orang
dewasa dapat mandiri dan mengharapakan
mengambil tanggungjawab atas keputusan
mereka sendiri”.



Dalam memahami konsep
pembelajaran orang dewasa, tutor perlu
memahami  prinsip-prinsip  andragogi,
dimana didalamnya terdapat rasa
keingintahuan warga belajar, konsep diri
warga belajar, pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya oleh warga belajar,
kesiapan belajar warga belajar, orientasi
belajar warga belajar, motivasi belajar
warga belajar. Hal ini sesuai dengan
prinsip andragogi menurut Malcolm
Knowles dalam Bartin (2018), “prinsip
belajar orang dewasa berarti kegiatan
pembelajaran (1) berpusat pada masalah,
(2) memberikan tuntutan agar peserta
dapat  aktif = mengikuti  kegiatan
pembelajaran, (3) mendorong semangat
belajar peserta dalam mengemukakan
pengalaman sehari-harinya, 4)
menumbuhkan situasi kerjasama, baik
antara peserta dengan peserta, ataupun
peserta dengan tutor, dan terakhir (5)
materi pembelajaran  lebih  bersifat
pemberian pengalaman, bukan
penyerapan materi”.

Menurut Knowles dalam Anwar
(2017), empat asumsi pokok andragogi
yaitu: “konsep tentang peserta didik,
fungsi  pengalaman  peseta  didik,
kesiapan belajar dan orientasi belajar|”.

PROGRAM KESETARAAN PAKET
C

Pendidikan kesetaraan merupakan
salah satu jenis pendidikan nonformal,
dalam Undang-undang nomor 20 tahun
2003, dinyatakan bahwa; ‘“Pendidikan
kesetaraan merupakan program
pendidikan nonformal, yang
menyelenggarakan pendidikan umum
setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA
dengan program Paket A, Paket B, dan
Paket C”.

Selanjutnya  Suhaenah (2016)
menyatakan bahwa; “tujuan dari program
pendidikan  kesetaraan  paket C
meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap warga belajar sehingga dapat
memiliki kemampuan, keahlian dan
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karakter baik yang akan berpengaruh pada
kehidupan masa mendatang untuk
menjadi lebih baik”.

Sasaran  program  pendidikan
kesetaraan paket C menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2015) ,
yaitu:

a. Putus sekolah di kelas X, XI, dan

XII di tingkat SMA/SMK/MA,

b. Tamatan Paket = B/SMP/mits,
prioritas bagi anak usia sekolah (<

21 tahun).

Pada  pendidikan  kesetaraan,
proses pembelajaran  diatur  dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 3 tahun 2008
tentang Standar Proses Pendidikan
Kesetaraan Program Paket A, Program
Paket B, dan Program Paket C. Dimana
standar proses terdiri dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan  penilaian  pembelajaran  serta
pengawasan hasil pembelajaran.

a. Perencanaan pembelajaran
Menurut Majid dalam
Ananda (2019), “perencanaan
dalam  konteks  pembelajaran
sebagai proses penyusunan materi
pelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penggunaan
pendekatan dan metode
pembelajaran, dan penilaian dalam
suatu alokasi waktu yang akan
dilaksanakan pada masa tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan”.
b. Pelaksanaan pembelajaran
Menurut Sudjana dalam
Safitri et al. (2018) menyatakan
bahwa; “pelaksanaan
pembelajaran adalah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang

diharapkan”.
c. Penilaian pembelajaran
Menurut  Permendiknas

nomor 3 tahun 2008, “Penilaian
hasil belajar dilakukan oleh



pendidik untuk mengukur tingkat
pencapaian kemampuan warga
belajar dan digunakan sebagai
masukan  untuk  melaporkan
kemajuan hasil belajar dan
peningkatan proses pembelajaran.
Penilaian dilakukan secara
berurutan, sistematis dan
terprogram melalui tes tertulis atau
lisan dan non-tes dalam bentuk
tugas, proyek, produk dan
portofolio, pemantauan kinerja,
pengukuran sikap dan penilaian
kinerja  diri. Penilaian  hasil
pembelajaran menggunakan
Standar Penilaian Pendidikan dan
Panduan Penilaian Kelompok
Mata Pelajaran”.

PUSAT KEGIATAN
MASYARAKAT (PKBM)

Menurut Rahma et al. (2019)
menyatakan bahwa; “Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan
salah satu lembaga yang
menyelenggarakan berbagai jenis
kegiatan pendidikan nonformal dan
informal”.

PKBM menjadi andil dalam
memperbaiki perekonomian di dalam
negara, kegiatan pendidikan dalam PKBM
tidak jauh berbeda dari kegiatan
pendidikan formal dan informal, bahkan
kedua jalur tersebut dapat dijalankan oleh
PKBM. Program-program yang ada di
PKBM merupakan program berbasis
masyarakat dan memiliki fokus untuk
mengurangi tingkat buta huruf serta
kebutuhan masyarakat dalam pendidikan
berkelanjutan

BELAJAR

METODE PENELITIAN
Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut

Abdussamad (2021), “penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam
melakukan penelitian yang berorientasi
pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami. Penelitian kualitatif sifatnya
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mendasar dan naturalistis atau bersifat
kealamian, serta tidak bisa dilakukan di
laboratorium, melainkan di lapangan”.
Dengan  metode  penelitian  yang
digunakan yaitu metode deskriptif.
Menurut Sukardi dalam Abdullah (2018),
“Metode deskriptif adalah penggambaran
yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang suatu atau gejala
mengenai populasi atau daerah tertentu,
atau memetakan fakta berdasarkan cara
pandang. Tugas utama penelitian
deskriptif ~adalah ~memaparkan apa
adanya”.

Pemilihan informan ditentukan
berdasarkan teknik purposive sampling
dan teknik triangulasi data. Menurut
Raihan  (2017), “teknik  purposive
sampling yaitu memilih sampel dari suatu
populasi didasarkan pada informasi yang
tersedia, dan penentuan sampelnya
ditentukan oleh peneliti berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu yang
dianggap dapat memenuhi kriteria yang
ditetapkan”. Pemilihan teknik purposive
sampling pada penelitian ini, didasarkan
pada kemampuan informan untuk
memberikan  kontribusi  pengetahuan
mengenai  fenomena yang diteliti.
Sedangkan, Teknik triangulasi menurut
Ahyar et al. (2020), “teknik triangulasi
merupakan teknik yang menggabungkan
beberapa data dan sumber data yang telah
tersedia. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang beragam untuk
mendapatkan data dari sumber yang
sama”.  Adapun data diperoleh dari
sumber utama sebagai sumber primer dan
sumber pendukung sebagai sumber
sekunder, terdiri dari dua orang warga
belajar program kesetaraan paket C di
PKBM Bina Sejahtera sebagai sumber
informasi, dan dua orang tutor serta satu
satu orang pengelola program kesetaraan
paket C di PKBM Bina Sejahtera sebagai
sumber informan.

Penelitian ~ ini  menggunakan
menggunakan  instrumen  pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan studi



dokumentasi sebagai instrument
pengumpulan data. Menurut Ahyar et al.
(2020), “Instrumen penelitian berfungsi
sebagai alat bantu peneliti dalam
mengumpulkan ~ data-data  kegiatan
penelitian,  yang  nantinya  akan
mempermudah peneliti dalam menyusun
kegiatan  penelitian  agar  menjadi
sistematis. Instrumen penelitian dapat
diwujudkan  dalam  benda, seperti
pedoman wawancara, pedoman observasi,
angket,  skala, dan  sebagainya”.
Selanjutnya, teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini, selain
peneliti itu sendiri juga menggunakan
teknik  pengumpulan data  melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi
sebagai sumber pengumpulan data.
Penelitian ini  memiliki tiga
tahapan penelitian yaitu tahap orientasi,
tahap eksplorasi, dan tahap member check.
Tahap orientasi berfungsi memberikan
gambaran penelitian yang jelas dan
lengkap mengenai masalah yang akan
diteliti, tahap eksplorasi berfungsi untuk
menggali informasi serta menghimpun
data sesuai dengan fokus penelitian, tahap
member check untuk menyeleksi dalam
mengecek kebenaran informasi yang telah
terkumpul agar hasil penelitian valid.
Setelah melakukan pengumpulan
data maka langkah yang ditempuh
selanjutnya yaitu analisis data. Menurut
Miles, Huberman, dan Spradley dalam
Ahyar et al. (2020), “analisis kualitatif,
data yang muncul berwujud kata-kata dan
bukan rangkaian angka. Data itu mungkin
telah dikumpulkan dalam aneka macam
cara  yaitu  pengamatan terlibat,
wawancara, dan selanjutnya diproses
melalui perekaman, pencatatan,
pengetikan, tetapi analisis kualitatif tetap
menggunakan kata-kata yang biasanya
disusun ke dalam teks yang diperluas”.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
Analysis Intercative Model dari Miles,
Huberman, dan Spradley, dimana
langkah-langkah kegiatan analisis data

Volume 9, No.2, HIm 70-81, Agustus 2024

P-ISSN 2549-1717

e-ISSN 2541-1462
terdiri dari data reduksi, display data, dan
verifikasi data.

PEMBAHASAN

PROSES PEMBELAJARAN
PROGRAM KESETARAAN PAKET
C MELALUI PENERAPAN PRINSIP-
PRINSIP ANDRAGOGI

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi dengan lima
responden di program kesetaraan paket C
PKBM Bina Sejahtera Kabupaten
Karawang. Diperoleh hasil bahwa proses
pembelajaran program kesetaraan paket C

melalui penerapan prinsip-prinsip
andragogi dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk memecahkan

permasalahan dalam kehidupan warga
belajar, hal ini dapat dilihat dari kondisi
warga belajar yang memiliki tuntutan di
bidang pekerjaan dan peranan sosial.
Knowles dalam  Hiryanto  (2009)
menyatakan bahwa, “Orang dewasa lebih
mengacu pada tugas atau masalah
kehidupan (task or problem oriented).
Sehingga orang dewasa akan belajar
mengorganisir pengalaman hidupnya.”
Pemahaman tutor dalam
menerapkan prinsip-prinsip andragogi
pada program kesetaraan paket C,
dipertimbangkan melalui asumsi orang
dewasa.  Asumsi  pertama, tutor
memberikan motivasi bagi warga belajar
untuk  mengambil keputusan  yang
berkaitan dengan konsep diri dari warga
belajar. Asumsi kedua, orientasi belajar
yaitu untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi. Asumsi ketiga, kesiapan belajar
dibantu dengan motivasi dari tutor agar
tercapainya peranan sosial dan tuntutan
kehidupan yang ingin dicapai. Asumsi
keempat, tutor mengaitkan materi
terhadap pengalaman pribadi warga
belajar. Pemahaman kepada warga belajar
setelah  menerapkan  prinsip-prinsip
andragogi pada program kesetaraan paket
C memiliki peningkatan dari segi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.



Tujuan yang ditetapkan sudah
cukup sesuai dengan kebutuhan warga
belajar. Penetapan tujuan disesuaikan
dengan konsep diri warga belajar dan
solusi dari permasalahan yaitu pemenuhan
tuntutan pekerjaan dan peningkatan
kualifikasi pendidikan. Dalam penetapan
tujuan, tutor menyusun materi sesuai
dengan kebutuhan waga belajar. Tujuan
pembelajaran dapat disusun kedalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
dengan  mengaitkan  materi  yang
disampaikan dan kebutuhan warga
belajar.

Dari hasil wawancara yang
dilakukan, materi pembelajaran pada
program kesetaraan paket C yaitu mata
pelajaran umum yang tertera di kurikulum
2013 serta muatan lokal dengan penjuruan
ilmu pengetahuan sosial (IPS). Mata
pembelajaran  umum  terdiri  dari
pendidikan agama islam (PAI), bahasa
indonesia, matematika, bahasa inggris,
pendidikan kewarganegaraan, ekonomi,
sosiologi, geografi, dan sejarah. Dan
muatan  lokal  yaitu  dasar-dasar
mengoperasikan ~ komputer ~ dengan
pembelajaran yang berfokus kepada
pengoperasian aplikasi Microsoft Office.

Strategi pembelajaran program
kesetaraan paket C menggabungkan dua
macam strategi, yaitu strategi ekspositori
dan strategi inkuiri. Menurut Hendracipta
et al. (2017),

Strategi  pembelajaran  inkuiri

merupakan bentuk belajar yang

fundamental karena siswa tidak
hanya menerima informasi dari
guru tapi lebih banyak mencari dan
memberi informasi dalam proses
pembelajaran. Sedangkan strategi
pembelajaran ekspositori
merupakan kegiatan mengajar
yang terpusat pada guru. Guru
aktif memberikan penjelasan atau
informasi terperinci tentang bahan
tujuan utama pengajaran
ekspositori adalah memindahkan
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pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai kepada siswa.

Dalam program kesetaraan paket
C, Penggunaan strategi ekspositori lebih
banyak digunakan dibandingkan strategi
inkuiri. Hal ini  karena, proses
pembelajaran program kesetaraan paket C
lebih banyak memaparkan materi dari
modul yang disampaikan langsung oleh
tutor. Namun, tutor juga memberikan
rangsangan agar warga belajar dapat aktif
terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemilihan strategi,
pendekatan pembelajaran yang sering
digunakan yaitu pedekatan pembelajaran
kepada guru (teacher centered learning),
namun dalam beberapa kesempatan tetap
digunakan pendekatan yang berpusat
kepada warga belajar (student centered
learning).  Berdasarkan  hasil  dari
wawancara,  penggabungan  strategi
disesuaikan kondisi minat warga belajar
serta kesesuaian materi dengan modul
pembelajaran. Dalam  menggunakan
prinsip-prinsip andragogi, maka
diperlukan pembelajaran yang berpusat
kepada siswa, seperti yang dijelaskan oleh
Maliki et al. (2018), “Dalam pembelajaran
andragogi, guru  jelas memilih
menempatkan diri sebagai fasilitator.
Sebagai fasilitator, ia tidak mendominasi
proses pembelajaran sehingga terjadi
praktik TCL (teacher centered learning),
melainkan mengupayakan agar proses
pembelajaran  berlangsung sedemikian
rupa sehingga peserta didik menjadi pusat
pembelajaran sehingga terjadi proses SCL
(student centered learning)”.

Metode  pembelajaran  dalam
program kesetaraan paket C lebih banyak
menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan diskusi, dibandingkan metode
lainnya. metode pembelajaran yang
digunakan dalam program kesetaraan
paket C dipresentasekan sebanyak 60%
menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan  diskusi serta  40%
menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip andragogi,



metode tersebut berupa problem solving,
studi kasus, praktik, dan demonstrasi.
Yusri (2017) berpendapat bahwa;

Dalam pendekatan andragogi,
pengalaman orang dewasa justru dianggap
sebagai sumber belajar yang sangat kaya.
Sebagian besar proses belajar dalam
pendekatan  pedagogi  dilaksanakan
dengan cara-cara komunikasi satu arah
(oneway  communication  techniques)
seperti ceramah, penguasaan kemampuan
membaca, dan  sebagainya. Pada
pendekatan andragogi, cara- cara yang
ditempuh lebih bersifat komunikasi dua
arah atau multi arah seperti diskusi
kelompok, simulasi, role playing, dan
sejenisnya. Dalam proses seperti ini, maka
semua  pengalaman pelajar  dapat
didayagunakan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan pendapat tersebut,
maka  penggunaan  metode  yang
berorientasi kepada pemecahan masalah
merupakan metode yang sesuai untuk
menerapkan prinsip-prinsip andragogi
dalam proses pembelajaran program
kesetaraan paket C.

Media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran
kesetaraan paket C dengan menerapkan
prinsip-prinsip andragogi, yaitu media
konvensional dan modern. Media
konvensional merupakan media yang
mudah untuk ditemukan dan digunakan,
sementara media modern merupakan
media  pembelajaran  yang  sudah
dimodifikasi dengan teknologi. Seperti
yang dijelaskan oleh Taubah (2020),

Dilihat dari sisi pemanfaatan
medianya, media pembelajaran bisa
dibedakan menjadi dua hal yakni
konvensional dan modern; 1) Media
pembelajaran konvensional adalah suatu
pembelajaran  yang  diselenggarakan
dengan memanfaatkan media non
eletronik atau memanfaatkan bahan
sederhana  untuk membuat media
pembelajaran  agar  materi  dapat
tersampaikan dengan mudah kepada
peserta didik. 2) Media  pembelajaran
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modern adalah suatu  pembelajaran
yang diselenggarakan dengan
memanfaatkan media  eletronik, seperti
computer, LCD, OHP, internet, dan lain-
lain.

Alokasi waktu yang digunakan
pada program kesetaraan paket C yaitu
pelaksanaan pembelajaran umum
dilaksanakan dari jam 19.15-21.15 WIB,
lalu untuk kegiatan muatan lokal,
dilaksanakan setiap hari sabtu jam 10.30-
12.00 WIB. Dalam satu tahun,
pembelajaran diliburkan dalam 1 bulan 2
minggu yaitu pada saat bulan ramadhan
sampai hari raya idul fitri.

Dalam  proses  pembelajaran
program kesetaraan paket C, teknik
evaluasi yang digunakan berupa teknis tes
dan non tes. Pengolahan nilai dalam
proses pembelajaran paket C, terbagi
menjadi dua, yaitu penilaian secara real
dan penilaian tambahan. Penilaian real
yaitu penilaian yang diolah berdasarkan
tes tertulis baik ujian maupun tugas-tugas
harian, selanjutnya penilaian tambahan
merupakan penilaian dari keterampilan,
absensi, dan sikap warga belajar.
Penilaian dalam program kesetaraan paket
C  bersifat dinamis, karena kondisi
pembelajaran berbeda dengan pendidikan
formal. Hal ini sesuai yang disampaikan
oleh Waspodo (2009),

Evaluasi pembelajaran dengan
pendekatan konvensional sering kali
dianggap kurang tepat jika diterapkan
pada peserta didik orang dewasa. Metode
tersebut tidak mampu memberikan
gambaran menyeluruh terhadap capaian
belajar yang diperoleh. Oleh karena itu,
terdapat beberapa prinsip utama yang
perlu diperhatikan dalam mengevaluasi
hasil belajar orang dewasa, yaitu:

a) Evaluasi sebaiknya difokuskan pada
pengukuran perubahan perilaku yang
terjadi setelah peserta mengikuti proses
pembelajaran atau pelatihan.
b) Idealnya, evaluasi dilakukan melalui
mekanisme  evaluasi  diri  (self-
evaluation), di mana peserta pelatihan



menilai kemajuan dan hasil belajarnya
sendiri.
c) Keberhasilan pembelajaran diukur
dari adanya perubahan perilaku yang
bersifat positif pada diri peserta.
d) Materi atau cakupan evaluasi
sebaiknya disusun dan disepakati
secara partisipatif oleh semua pihak
yang terlibat, guna memastikan
relevansi dan keterlibatan aktif peserta.
e) Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk
menilai hasil belajar individu, tetapi
juga untuk mengkaji sejauh mana
program pelatihan berjalan secara
efektif  dan efisien, termasuk
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahannya.
f) Evaluasi juga berperan untuk menilai
seberapa efektif materi pelatihan dalam
mendorong terjadinya perubahan sikap
dan perilaku peserta pelatihan.
FAKTOR PENDUKUNG DAN
PENGHAMBAT PROGRAM
KESETARAAN PAKET C MELALUI
PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP
ANDRAGOGI
a. Faktor internal
Berdasarkan  hasil  dari
wawancara, minat belajar belum
maksimal ada di diri warga belajar
yang dapat dilihat dari kondisi
kehadiran dan keaktifan warga
belajar mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini disebabkan karena
perbedaan latar belakang dan kondisi
dari warga belajar, seperti pekerjaan
dan kehidupan rumah tangga yang
dapat mempengaruhi minat waga
belajar. Kondisi minat belajar pada
dasarnya memiliki beberapa
indikator, seperti yang dijelaskan oleh
Sobandi dalam Putri & Rifai (2019),
“Pengukuran minat menggunakan
empat indikator yaitu ketertarikan
untuk belajar, perhatian dalam
belajar, motivasi belajar dan
pengalaman”.
Selanjutnya, kesadaran warga
belajar untuk mengikuti proses
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pembelajaran sudah ada dalam diri
warga belajar sebelum memiliih
program  kesetaraan  paket C.
Kesadaran belajar didasarkan pada
kebutuhan  untuk  meningkatkan
kompetensi dalam pekerjaan serta
meningkatkan kualitas hidup di
lingkungannya. Motivasi dari tutor
membantu  untuk  mengarahkan
kesadaran belajar dari warga belajar.

Perhatian warga belajar cukup
baik dalam memperhatikan materi
pembelajaran yang disampaikan, hal
ini dikarenakan materi dan media
pembelajaran sudah sesuai dengan
kebutuhan belajar yang ingin dicapai.
Walaupun dalam beberapa materi
memiliki hambatan, namun tutor
memiliki cara dalam mengatasi
hambatan tersebut. Ketika fokus
perhatian sudah memulai menurun,
tutor akan memulai diskusi kecil
mengenai kegiatan-kegiatan sehari-
hari yang dilakukan warga belajar,
serta permainan-permainan  kecil
yang  dilakukan  tutor  untuk
mengembalikan  fokus  perhatian
warga belajar.

Kondisi  kesiapan  warga
belajar terhadap materi yang akan
disampaikan masih belum maksimal,
kondisi daya ingat terhadap materi
yang diberikan menjadi faktor yang
berpengaruh  terhadap  kesiapan
belajar dari warga belajar. Solusi
untuk mengatasi hal tersebut dengan
menjelaskan terlebih dahulu materi
yang telah disampaikan di pertemuan
sebelumnya.

Motivasi warga belajar dalam
program  kesetaraan  paket C
didasarkan kepada pengalaman warga
belajar. Motivasi untuk mengikuti
pembelajaran memiliki hambatan
karena kondisi minat belajar, namun
tutor selalu memberikan motivasi
untuk meningkatkan minat belajar.
Selain itu motivasi tutor dapat
membantu kehidupan sehari-hari, dan



juga sangat sesuai dengan
pengalaman warga belajar.

. Faktor eksternal

Bentuk dukungan keluarga
pada  warga belajar  program
kesetaraan paket C berupa dukungan
emosional yang didalamnya terdapat
perhatian dan pemberian motivasi
agar warga belajar dapat semangat
untuk mengikuti proses
pembelajarannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat menurut Sarafino
dalam Elpinar et al. (2019),
“dukungan ~ emosional  sebagai
bentuk dukungan yang melibatkan
ekspresi rasa empati dan perhatian
terhadap individu sehingga merasa
nyaman, dicintai dan diperhatikan
yang secara sederhana  dapat
digambarkan dengan mendengarkan
keluh kesah orang lain”.

Dukungan tutor dalam proses
pembelajaran  berupa  pemberian
motivasi dan partisipasi tutor dalam
menyampaikan materi pembelajaran.
Komunikasi antara tutor dengan
warga belajar merupakan salah satu
faktor pendorong terciptanya proses
pembelajaran yang kondusif.

Partisipasi masyarakat sudah
cukup baik dalam mendukung proses
pembelajaran. Masyarakat di sekitar
PKBM membantu dalam segi
keamanan sehingga warga belajar
dapat  mengikuti = pembelajaran
dengan baik. Selain itu, masyarakat di
lingkungan PKBM juga membantu
dengan memasarkan lembaga dalam
mencari calon warga belajar.

Dukungan lingkungan
merupakan faktor pendorong dalam
proses pembelajaran program
kesetaraan paket C, hal ini terlihat
dari ketersediaan serta kondisi sarana
dan prasarana yang sangat baik untuk
mendukung pembelajaran. Selain itu
kebersihan dan keamanan sudah
terjaga dengan baik karena semua
warga PKBM terlibat dalam menjaga
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kebersihan dan keamanan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh,

maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut :
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat mengembangkan
program-program pendidikan yang
dapat membantu minat pembelajaran
dengan menyesuaikan perkembangan
zaman. Selanjutnya, prinsip-prinsip
andragogi secara teoretis maupun
praktis dapat diterapkan dengan baik
dalam program-program lembaga yang
didalamnya melibatkan orang dewasa.
Oleh karena itu wupaya untuk
meningkatkan pemahaman instruktur
terhadap prinsip-prinsip andragogi
dapat dilakukan melalui orientasi pada
setiap tahap kegiatan pembelajaran
orang dewasa, serta tutor perlu
disertakan pada pelatihan khusus
seperti pelatihan penyusunan RPP,
untuk  membantu  meningkatkan
kompetensi tutor dalam menyusun
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan warga belajar.
2. Bagi Lembaga
Diharapkan tutor dapat menerapkan
prinsip-prinsip andragogi yang
diimplementasikan kedalam strategi,
pendekatan, dan metode pembelajaran
agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara optimal. Dalam proses
pembelajaran, tutor perlu
meningkatkan minat belajar dan
perhatian belajar, sebagai salah satu
aspek yang dapat mempengaruhi
ketercapaian tujuan pembelajaran.
3. Bagi Warga Belajar
Diharapkan warga belajar dapat
menerapkan ilmu yang telah diperoleh
setelah mengikuti proses pembelajaran
program kesetaraan paket C, sehingga
lulusan dari program kesetaraan paket
C dapat memiliki peranan di
lingkungan masyarakat.
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